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ABSTRACT

This study aims to describe the application of the Problem Based Learning (PBL)
model in learning Natural and Social Sciences (IPAS) for grade IV at SD Negeri
Krikilan 1, Kalijambe District, Sragen Regency in the 2024/2025 Academic Year,
and to identify the obstacles experienced by teachers in its implementation. This
research method is qualitative research. The subjects in this study were obtained
by conducting interviews with informants, namely grade IV teachers. Data collection
techniques used observation, interviews, and documentation. The data analysis
techniques used in this study were data collection, data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The results of the study showed that (1) The
application of problem-based learning in IPAS learning has been implemented in
grade IV by presenting problems to students that are relevant to everyday life, then
students are directed to solve these problems individually or in groups. (2) There
are obstacles in the application of problem-based learning, which is an obstacle,
namely some students are still not conducive to participating in learning because
students are not enthusiastic about participating in learning. This happens because
of the lack of interesting learning media to build student enthusiasm.

Keywords: Problem Based Learning, Science Learning, Learning Constraints

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model Problem Based
Learning (PBL) dalam pembelajaran Iimu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
kelas IV di SD Negeri Krikilan 1 Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen Tahun
Ajaran 2024/2025, serta mengidentifikasi kendala yang dialami guru dalam
penerapannya. Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subjek
dalam penelitian ini, diperoleh dengan melakukan kegiatan wawancara yang
dilakukan terhadap informan, yaitu guru kelas IV. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Penerapan
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problem based learning dalam pembelajaran IPAS telah dilaksanakan di kelas 1V
dengan menyajikan masalah kepada siswa yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari, selanjutnya siswa diarahkan untuk memecahkan masalah tersebut secara
individu maupun berkelompok. (2) Terdapat kendala dalam penerapan problem
based learning, yang menjadi penghambat yaitu beberapa siswa masih belum bisa
kondusif dalam mengikuti pembelajaran dikarenakan siswa tidak semangat dalam
mengikuti pembelajaran. Hal tersebut terjadi karena factor kurangnya media
pembelajaran yang menarik untuk membangun semangat siswa.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Pembelajaran IPAS, Kendala Pembelajaran

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan sebuah
proses dalam kehidupan manusia
sebagai sarana untuk mendapatkan
iimu pengetahuan yang kelak akan
berguna untuk menompang
kehidupan di masa yang akan datang
(Safitri et al., 2023). Keberhasilan
proses pendidikan sangat dipengaruhi
oleh keterpaduan berbagai komponen
pendidikan. Model pembelajaran
merupakan salah satu komponen
penting dalam
(Asyafah, 2019).

didefinisikan sebagai suatu sistem

pembelajaran

Pembelajaran

atau proses membelajarkan peserta
didik yang direncanakan atau
didesain, dilaksanakan, dievaluasi,
secara sistematis agar peserta didik
dapat mencapai tujuan pembelajaran
yang efektif dan efisien (Faizah,
2020). Dalam upaya menciptakan
proses belajar yang inovatif dan

menyenangkan, guru dituntut untuk

memilih dan menerapkan model
pembelajaran yang tepat agar
pengalaman belajar siswa menjadi
lebih bermakna.

Model pembelajaran adalah
suatu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di
kelas (Djalal, 2017). Suatu model
pembelajaran terkait dengan strategi
atau pendekatan pembelajaran yang
ditetapkan untuk mendukung
kelangsungan proses pembelajaran
serta kualitas dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai (Polii
& Polii, 2022). Sejalan dengan
(Musyawir & Ismail, 2022) yang
menyatakan bahwa Model
pembelajaran adalah upaya
mengimplementasikan rencana
pembelajaran yang telah di susun
dalam kegiatan nyata agar tujuan
yang telah disusun dapat tercapai

secara optimal, maka diperlukan
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suatu metode yang digunakan untuk
merealisasikan strategi yang telah
ditetapkan. Model-model
pembelajaran seringkali dirangkai
diatas prinsip atau teori pengetahuan.
Model pembelajaran adalah upaya
mengimplementasikan rencana
pembelajaran yang telah di susun
dalam kegiatan nyata agar tujuan
yang telah disusun dapat tercapai
secara optimal, maka diperlukan
suatu metode yang digunakan untuk
merealisasikan strategi yang telah
ditetapkan (Khoerunnisa & Aqwal,
2020). Model pembelajaran yang
efektif akan membantu siswa
memahami materi, mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, serta
meningkatkan motivasi belajar. Salah
satu model pembelajaran yang
direkomendasikan untuk penerapan
Kurikulum Merdeka adalah model
pembelajaran
(Amalia Yunia Rahmawati, 2020).

Model pembelajaran masalah

berbasis proyek

(Problem Based Learning) merupakan
pendekatan  pembelajaran  yang
menggunakan masalah dunia nyata
sebagai suatu konteks bagi siswa
untuk belajar tentang cara berpikir
kritis dan ketrampilan pemecahan

masalah, serta untuk memperoleh

pengetahuan dan konsep yang
esensial dari materi pelajaran (Aisyah
et al, 2022). Model pembelajaran
berbasis masalah (Problem Based
Learning) merupakan suatu
pendekatan pembelajaran dimana
peserta didik mengerjakan
permasalahan yang autentik dengan
maksud untuk menyusun

pengetahuan mereka sendiri,
mengembangkan inkuiri, keterampilan
berpikir tingkat lebih tingagi,
mengembangkan kemandirian, dan
percaya diri (Nugraha, 2018). Menurut
(Wati, 2018) Model pembelajaran
berbasis masalah (Problem Based
Learning) adalah pembelajaran yang
memberikan masalah kepada siswa
dan siswa diharapkan  untuk
menyelesaikan masalah tersebut
dengan melaksanakan pembelajaran
yang aktif. Sehingga pada
pembelajaran ini siswa yang selalu
aktif, guru hanya sebagai fasilitator.
Model Pembelajaran Problem
Based Learning  (Pembelajaran
Berbasis Masalah) menjadi salah satu
pendekatan yang berpotensi
meningkatkan hasil belajar siswa.
Perkembangan teknologi yang cepat
memberikan kemudahan bagi

pendidik dalam merancang dan
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menerapkan berbagai model
pembelajaran. Saat ini, terdapat
berbagai model pembelajaran yang
tersedia, diantaranya adalah model
pembelajaran Problem Based
Learning. Menurut Saputri, (2022:93)
dalam (Dasar, 2024) menyatakan
bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) membantu
siswa dalam mengembangkan
kecakapan memecahkan masalah,
meningkatkan ~ pemahaman  dan
pengetahuan, serta keaktifan dalam
mendapatkan pengetahuan. Problem
Based Learning merupakan model
pembelajaran yang menitikberatkan

pada pemecahan masalah siswa

dengan  menggunakan langkah-
langkah metode ilmiah (Tande, 2020).
Tujuan utama dari Model
pembelajaran  berbasis masalah

(Problem Based Learning) adalah
pengembangan kemampuan berpikir
kritis dan kemampuan pemecahan
masalah, sekaligus mengembangkan
kemampuan peserta didik secara aktif
membangun pengetahuannya sendiri
(Farisi et al., 2017). Sejalan dengan
(Khakim et al, 2022) vyang
menyatakan bahwa Problem Based
Learning bertujuan untuk membantu

peserta didik dalam melatih

kemampuan berpikir Kritis,
memecahkan setaip persoalan dalam
dunia nyata, mampu bekerja sama,
dan  hidup  mandiri.  Tahapan
pelaksanaan model pembelajaran
berbasis masalah (Problem Based

Learning) menurut (Saputra, 2013)

secara ringkas, kegiatan
pembelajaran melalui model
pembelajaran  berbasis masalah

diawali dengan aktivitas peserta didik
untuk menyelesaikan masalah nyata
yang ditentukan atau disepakati.

Proses penyelesaian masalah
tersebut berimplikasi pada
terbentuknya keterampilan peserta
didik dalam menyelesaikan masalah
dan berpikir kritis serta sekaligus
membentuk  pengetahuan  baru.
Tahapan-tahapan pembelajaran
berbasis masalah yang dilaksanakan
secara sistematis berpotensi dan
mengembangkan kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan
masalah dan sekaligus dapat
menguasai pengetahuan yang sesuai

dengan konsep dasar tertentu.

Berdasarkan hasil observasi
awal di SD Negeri Krikilan 1,
khususnya pada pembelajaran limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

di kelas 1V, ditemukan bahwa siswa
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cenderung pasif saat  diskusi
kelompok. Interaksi antar siswa belum
optimal, dan sumber belajar yang
digunakan masih terbatas pada buku
teks dan lembar kerja siswa. Kondisi
emosional guru dan siswa secara
umum sudah baik, sehingga tercipta
interaksi yang kondusif dan suasana
belajar yang menyenangkan bagi
siswa. Namun, masih terdapat
kendala, yaitu beberapa siswa belum
mampu menciptakan suasana belajar
yang kondusif dan baik. Guru telah
melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan model Pembelajaran
Berbasis Masalah secara serius
namun tetap menyenangkan,
sehingga suasana pembelajaran tidak
terasa kaku dan siswa didorong untuk
berani mengemukakan pendapat
maupun bertanya. Meskipun
demikian, hanya sedikit siswa yang
aktif berpartisipasi dalam
pembelajaran.

Guru harus memperhatikan
cara yang sesuai dalam proses
pengajaran agar siswa dapat
berpartisipasi secara aktif dan
mendapatkan pengetahuan baru yang
membuat pembelajaran lebih relevan
bagi mereka. Hal ini karena siswa

dapat menemukan pengetahuan

tersebut sendiri tanpa harus diberitahu
oleh guru. Dalam proses belajar,
peran guru adalah sebagai pengarah
dan pendukung bagi siswa.

Penelitian yang telah dilakukan
oleh Riska (2023) diperoleh dalam
penelitian ini adalah Model
Pembelajaran Berbasis Masalah
untuk pembelajaran IPAS yang
digunakan sudah terlaksana dengan
baik dan sudah menerapkan 5 fase
pada sintaks PBL. Umpan balik positif
pada sikap siswa terhadap
pembelajaran berbasis masalah telah
mengarahkan peneliti pada
kesimpulan bahwa siswa sudah
mampu belajar dengan menggunakan
model pembelajaran PBL ini. Ditinjau
dari pemenuhan kriteria pelaksanaan
langkah-langkah pembelajaran dan
keterlibatan siswa dalam pemecahan
masalah, penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dinilai
baik dan berhasil.

Adapun penelitian terdahulu
yang relevan mengenai analisis
penerapan pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning)
dalam pembelajaran IPAS ,
diantaranya adalah : Penelitian Riska
Safitri  (2023) tentang penerapan

model Problem Based Learning (PBL)
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pada pembelajaran IPAS kelas IV SD
Negeri Supriyadi Semarang
menunjukkan bahwa model ini telah
diterapkan dengan baik melalui 5 fase
sintaks PBL. Sikap positif siswa
terhadap pembelajaran  berbasis
masalah mengindikasikan bahwa
mereka mampu belajar  efektif
menggunakan model ini. Penerapan
PBL di kelas IV dinilai berhasil
berdasarkan pelaksanaan langkah
pembelajaran dan keterlibatan siswa
dalam pemecahan masalah.
Penelitian Tiara Nur Ashry
(2024) menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based
Learning pada pelajaran IPAS kelas
IV di SD Negeri Pandeanlamper 04
Semarang efektif dan telah
melaksanakan lima fase sintaks PBL.
Peserta didik terlibat aktif dalam
pemecahan masalah dan mampu
belajar dengan baik menggunakan
model ini.
Penelitian
Wardhana dkk. (2024) menunjukkan

bahwa penerapan model Problem

Galang  Cakra

Based Learning dalam pembelajaran
IPAS di sekolah dasar efektif, dengan
peningkatan rata-rata nilai PreTest ke

PostTest sebesar 18%. Model ini juga

mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam proses belajar.

Penelitian Baitus Silmi (2022)
menyimpulkan bahwa penerapan
model Problem Based Learning pada
pembelajaran PAI di kelas IV SD
Negeri Glagaharum, MI Sabilikhoir,
dan SD Negeri Plumbon berjalan
cukup baik. Guru memahami langkah
PBL dan menyesuaikan materi
dengan kemampuan siswa, sehingga
proses pembelajaran berlangsung
efektif dan siswa aktif terlibat.

Berdasarkan penelitian
terdahulu dan latar belakang yang
diuraikan diatas, peneliti memilih
untuk melakukan penelitian dengan
judul  “Analisis Penerapan Problem
Based Learning Dalam Pembelajaran
IPAS Kelas IV Sekolah Dasar Negeri
Krikilan 1 Kecamatan Kalijambe
Kabupaten Sragen Tahun Ajaran
2024/2025".

B. Metode Penelitian

Desain penelitian ini
menggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di kelas IV Sekolah
Dasar Negeri Krikilan 1.

Sumber data yang digunakan

dalam penelitian ini meliputi data
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primer dan data sekunder. Data
merupakan fakta empiric yang
dikumpulkan oleh peneliti  untuk
kepentingan memecahkan masalah
(Siyoto & Soduk, 2015). Menurut
(Arikunto, 2012) sumber data yang
dimaksud peneliti adalah subjek dari
mana data dapat diperoleh. Data
primer diperoleh secara langsung
melalui observasi, dan wawancara.
Observasi dilangsungkan dengan
mencermati kegiatan pembelajaran
dengan model PBL pada pelajaran
IPAS dikelas \Y;

wawancara dilakukan dengan cara

sedangkan

peneliti mengajukan pertanyaan yang
bersifat terbuka (open ended) kepada
informan . Sedangkan, data sekunder
diperoleh dari data siswa kelas 1V,
data sekolah, jurnal dan data lainnya

yang dibutuhkan peneliti.

Dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis
mengikuti  konsep  miles  dan

hubermen, aktivitas analisis data
terdiri dari pengumpulan data,reduksi
data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Validitas data
menggunakan triangulasi sumber dan
teknik.Trianggulasi adalah
pengecekan data dari berberapa

sumber dengan berbagai macam cara

dan  waktu (Sugiyono, 2019)
Triangulasi teknik pada penelitian ini
dengan cara observasi, dokumentasi
kemudian dicek kembali dengan
wawancara. Sedangkan pada
triangulasi sumber, peneliti menguiji
suatu data dengan beberapa sumber
informan meliputi guru dan siswa
kelas 1V Sekolah Dasar Negeri

Krikilan 1.

C. Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri Krikilan 1, yang merupakan
salah satu satuan Pendidikan dengan
jenjang Sekolah Dasar di Krikilan,
Kecamataan Kalijambe, Kabupaten
Sragen, Jawa Tengabh.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana penerapan
model Problem Based Learning (PBL)
dalam pembelajaran IPAS di kelas IV
SD  Negeri
mengidentifikasi

Krikilan 1, serta

kendala yang
dihadapi guru selama  proses
penerapannya. Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakukan,
diketahui bahwa guru telah
menerapkan model PBL dalam

pembelajaran IPAS kelas IV.
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Berikut ini  merupakan hasil
penelitian yang telah diperoleh
peneliti.  Uraian hasil penelitian
mencakup deskripsi data mengenai
analisis penerapan Problem Based
Learning pada pembelajaran IPAS di
kelas IV SD Negeri Krikilan 1, beserta
kendala yang ditemukan selama
proses pembelajaran berlangsung.
Adapun penjabaran hasil penelitian
disajikan sebagai berikut:

1. Deskripsi Penerapan Problem
Based Learning Pada
Pembelajaran IPAS Kelas IV SD
Negeri Krikilan 1 Kecamatan
Kalijambe Kabupaten Sragen.
a. Penerapan Problem Based

Learning
Berdasarkan observasi yang

dilakukan pada hari Senin, 21

April 2025, diketahui bahwa guru

kelas IV telah menerapkan model

Problem Based Learning dalam

pembelajaran IPAS. Untuk

mendapatkan informasi lebih
mendalam, peneliti juga
melakukan wawancara dengan
guru terkait kendala yang
dihadapi selama penerapan PBL.

Dari hasil wawancara,
diketahui bahwa guru cukup

sering menggunakan model PBL

dalam pembelajaran IPAS,
khususnya pada materi wujud zat
dan perubahannya. Guru
menyesuaikan penerapan PBL
dengan tema yang sedang
dipelajari agar lebih relevan
dengan kebutuhan siswa. Dalam

pelaksanaannya, guru memulai

pembelajaran dengan
memberikan pertanyaan-
pertanyaan pemicu yang
berkaitan dengan materi,

kemudian mengarahkan siswa
untuk berdiskusi dan mencari
solusi atas permasalahan yang
diberikan.

Berdasarkan hasil
wawancara dengan lbu Wahyuni,
S.Pd.SD selaku guru kelas IV SD
Negeri Krikilan 1, diperoleh
informasi terkait alasan dan
pengalaman beliau dalam
menerapkan model Problem
Based Learning (PBL) pada
pembelajaran IPAS. Ibu Wahyuni
menyatakan:

“‘Sebagai guru saya
menggunakan problem based
learning tersebut karena untuk
meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa, mendorong

siswa supaya lebih aktif dan
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mandiri dalam proses
pembelajaran dan  membuat
pembelajaran lebih  relevan
dengan kehidupan yang nyata
serta dapat memotivasi siswa.
Saya sudah menerapkan peran
sebagai fasilitator dan motivator,
seperti memberikan buku bacaan
kepada siswa untuk membantu
belajar  siswa, saya juga
memberikan dorongan kepada
siswa agar semangat belajar.
Karena banyak siswa yang
mengeluh bahwa IPAS dianggap
susah dan saya tidak
mematahkan semangat Ketika
siswa kurang tepat dalam belajar".
Berdasarkan observasi
tentang motivasi guru dalam
menggunakan problem based
learning, guru memberikan
dorongan kepada siswa agar lebih
giat belajar untuk mencapai suatu
keberhasilan dalam belajar.
Berdasarkan hasil
wawancara dengan Ibu Wahyuni,
S.Pd.SD, beliau menyatakan :
“saya mendampingi dan
memberikan  arahan  kepada
siswa dengan memberikan materi

dan menyampaikan materi untuk

memecahkan masalah dalam
pembelajaran IPAS”.

Penerapan guru sebagai
pembimbing. Setelah peneliti
melakukan observasi peran guru
dalam penerapan sebagai
pembimbing yaitu guru berusaha
membimbing siswa agar dapat
menemukan berbagai potensi
yang dimilikinya, membimbing
siswa agar dapat mencapai dan
melaksanakan tugas-tugas siswa.

Hasil wawancara dengan Ibu

Wahyuni, S.Pd.SD menyatakan
bahwa:
“Saya menilai kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah
dengan mengamati siswa saat
bekerja dalam kelompok maupun
individu, saya juga menilai melalui
test tertulis dan melalui presentasi
hasil kerja.  siswa  dalam
menyelesaikan masalah”.

Penilaian kemampuan siswa
dalam penerapan problem based
learning dilihat dari siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Guru
melaksanakan penilaian untuk
mengukur bagaimana
keberhasilan dan kemampuan

siswa.
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Hasil wawancara dengan lbu

Wahyuni, S.Pd.SD menyatakan
bahwa :
‘respon siswa dalam penerapan
problem based learning baik dan
mengikuti sesuai aturan ,saat
saya menyajikan masalah siswa
berusaha memecahkan masalah
tersebut. Tapi juga ada siswa
yang belum bisa kondusif pada
saat penerapan problem based
learning maka dari itu siswa
kurang untuk minat belajar”.

Berdasarkan observasi dan
wawancara dari berbagai sumber
diatas, dapat disimpulkan bahwa
penerapan problem based
learning pembelajaran IPAS SD
Negeri Krikilan 1 mendapatkan
respon siswa dengan baik, guru
melaksanakan dengan
memberikan  fasilitas  siswa
dengan memberikan motivasi
siswa serta mengarahkan agar
pembelajaran dilaksanakan
dengan berhasil. Tetapi terdapat
kendala dimana salah satu siswa
belum bisa mengikuti dan tidak
kondusif dalam pembelajaran
tersebut. Maka dari itu disarankan
kepada guru untuk membuat

suasana belajar lebih menarik

dengan cara menggunakan media

pembelajaran interaktif digital

seperti penayangan powerpoint
atau video.

b. Peran dan pelaksanaan guru
dalam penerapan problem
based learning
Hasil observasi di SD Negeri

Krikilan 1 peran guru yaitu mampu

menyediakan sumber belajar

yang relevan dan memadai untuk
mendukung proses
pembelajaran. lbu  Wahyuni
sebagai wali kelas IV juga
memantau kemajuan siswa dan
memberikan umpan balik untuk
membantu siswa meningkatkan
kemampuan berfikir dan
menyelesaikan masalah. Selain
itu peran wali kelas membantu
siswa mengembangkan
kemampuan berfikir kritis dan
kreatif. Penerapan problem based
learning dalam pembelajaran
berperan aktif sebagai fasilitator
dan mampu menciptakan
lingkungan belajar yang
mendukung siswa untuk berpikir
kritis dan kreatif dalam
menyelesaikan masalah. Peran
wali kelas untuk penyampaian

pembelajaran  yaitu  sebagai
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pembimbing yang membantu
siswa mengidentifikasi masalah
dan mencari solusi.

Hasil observasi pelaksanaan
problem based learning SD
Negeri Krikilan 1 kelas 1V, Ibu
Wahyuni memperhatikan
beberapa hal seperti memastikan
siswa memahami masalah yang
diberikan, memfasilitasi diskusi
dan kerjasama antar siswa, dan
menyediakan kesempatan bagi
siswa untuk mempresentasikan
hasil kerja mereka. lbu Wahyuni
selaku wali kelas melaksanakan
problem based learning dalam
pembelajaran IPAS dengan
menyajikan masalah  kepada
siswa, dan siswa diminta unruk
menyelesaikan masalah tersbut
dibantu dengan wali kelas dan
mempresentasikan hasil kerja
individu maupun kelompok.

c. Penyusunan dokumen
program dan perencanaan,

Ibu Wahyuni di SD Negeri
Krikilan 1 Kecamatan Kalijambe
membuat okumen program dan
perencanaan yang berupa modul
ajar. Modul ajar digunakan
sebagai pedoman guru untuk

melaksanakan pembelajaran.

Pernyataan tersebut berdasarkan
wawancara bahwa memang guru
diharuskan membuat modul ajar.

Bu Wahyuni berpendapat bahwa

dengan membuat modul ajar

dapat mempermudah guru dalam
menyampaikan materi dan
mempermudah menganalisis
keberhasilan peserta  didik.

Observasi yang dilakukan peneliti

pada hari Senin, 21 April 2025

juga melihat modul ajar yang telah

dibuat oleh seluruh guru SD

Negeri Krikilan 1 Kecamatan

Kalijambe Kabupaten Sragen di

arsip sekolah.

d. Perencanaan materi
pembelajaran IPAS
perubahan wujud dan zat
Dalam dokumen

perencanaan pembelajaran

tersebut sudah memuat materi
pembelajaran [IPAS perubahan
wujud dan zat. Pemeriksaan
dokumen perencanaan
pembelajaran dilakukan kepala
sekolah sebelum
menandatangani dokumen
tersebut. Bu Wahyuni membuat
modul ajar yang akan digunakan
Ketika proses pembelajaran.

Dalam modul ajar yang dibuat, Bu
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Wahyuni memasukkan materi
perubahan wujud dan zat benda
pada. Bu Wahyuni menjelaskan
melalui wawancara yang
dilakukan pada Senin, 21 April
2025 bahwa guru diwajibkan
untuk membuat modul ajar
sebelum memulai pembelajaran
yang sesuai dengan materi
tujuannya agar mempemrudah
untuk melaksanakan
pembelajaran.
Deskripsi Penerapan Problem
Based Learning Pada
Pembelajaran IPAS Kelas IV SD
Negeri Krikilan 1

Pada pelaksanaan
penerapan Problem Based
Leraning Pada Pembelajaran
IPAS Kelas IV SD Negeri Krikilan
1, Bu Wahyuni menjelaskan
melalui wawancara bahwa PBL
dalam pembelajaran di kelas pada
materi Perubahan zat dan wujud
benda sudah diterapkan. Proses
dilakukan dengan memberikan
penjelasan tentang materi agar
siswa lebih paham maksud dari
materi pembelajaran IPAS. Bu
Wahyuni juga mendampingi dan
memberikan arahan  kepada

siswa dengan memberikan materi

dan menyampaikan materi untuk
memecahkan masalah dalam
pembelajaran IPAS, masih
banyak siswa yang kurang paham
tentang IPAS dengan materi
perubahan zat dan wujud benda,
jika tidak diarahkan siswa tidak
bisa menguasai materi. Bu
Wahyuni  menjelaskan  sudah
memberi dorongan kepada siswa
agar semangat dalam belajar,
karena masih banyak siswa yang
mengeluh karena pembelajaran
IPAS dianggap susah bagi anak,
pelaksanaan penerapan Problem
Based Learning masih belum
sepenuhnya berhasil karena
masih ada beberapa siswa yang
belum bisa mengikuti.
Hasil Penerapan Problem
Based Learning Pada
Pembelajaran IPAS Kelas IV SD
Negeri Krikilan 1

Hasil penerapan problem
based leraning dalam
pembelajaran IPAS Kelas IV SD
Negeri Krikilan 1 dari hasil peneliti
melaksanakan wawancara
kepada Bu Wahyuni yaitu besar
hasil penerapannya yang telah
dilakukan oleh Bu Wahyuni

terlihat sudah baik. Namun masih
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ada siswa yang belum bisa
mengikuti  penerapan  model
pembelajaran tersebut.

Dari peneliti mencoba
menginovasi agar penerapan
tersebut dilaksanakan berhasil
secara keseluruhan dengan cara
menggunakan media
pembelajaran untuk penyampaian
materi. Media pembelajaran yang
digunakan bisa dengan media
konkrit dan media interakitf, hal
tersebut dapat dilaksanakan
sesuai dengan kemampuan guru
dan ketersediaan media
pembelajaran [IPAS Kelas IV
materi perubahan zat dan wujud
benda.
Pembahasan

Setelah data diketahui
sebagaimana yang disajikan pada
fakta-fakta di atas, maka sebagai
Tindakan lebih lanjut dari peneliti
yaitu menganalisis data yang
terkumpul menggunakan metode
deskriptif kualitatif secara
terperinci. Kemampuan belajar
mempunyai peran penting dalam
kehidupan seseorang, karena
setiap pengetahuan yang
diperoleh tidak terlepas dari

belajar, oleh sebab itu minat

belajar dengan model
pembelajaran yang menarik perlu
diterapkan oleh guru dalam
proses belajar mengajar. Minat
belajar yang tinggi  dapat
mempermudah anak  untuk
mengikuti guru dalam penerapan
model pembelajaran yang
dilaksanakan. Berdasarkan hasil
temuan, ternyata dengan
menggunakan problem based
learning siswa mengalami
peningkatan belajar dan hasil
belajar pada pembelajaran IPAS
Kelas IV.

Penerapan Problem Based
Learning pada pembelajaran
IPAS Kelas IV SD Negeri Krikilan
1 Kecamatan Kalijambe
Kabupaten Sragen.

Problem Based Learning
merupakan pendekatan yang
mengajarkan peserta didik
dengan permasalahan yang
autentik dengan kejadian yang
nyata dan siswa diharapkan
menyelesaikan masalah tesebut
dengan pembelajaran yang aktif.
Berdasarkan wawancara yang
diperoleh  bahwa penerapan
Problem Based Learning sudah

diterapkan pada pembelajaran
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IPAS Kelas IV SD Negeri Krikilan
1 materi perubahan zat dan wujud
benda. Pelaksanaan tersebut
berpedoman dengan
menyesuaikan modul ajar yang
telah dibuat dan telah
dilaksanakan dengan baik. Model
pembelajaran dilakukan dengan
memulai pertanyaan pemantik
dan dilanjutkan dengan kegiatan
pembelajaran berdasarkan alur
pembelajaran yang diterapkan.
Hambatan dan wusaha yang
dilakukan pihak sekolah dalam
penerapan problem based
learning dalam pembelajaran
IPAS Kelas IV SD Negeri Krikilan
1 Kecamatan Kalijambe
Kabupaten Sragen

Berdasarkan hasil
wawancara dan dokumentasi,
peneliti memperoleh hasil bahwa
hambatan yang dialami pihak
sekolah dalam penerapan
problem based learning yaitu
terdapat beberapa siswa yang
belum bisa mengikuti, sehingga
dalam pelaksanaan guru belum
berhasil sepenuhnya. Usaha yang
dilaksanakan untuk mengatasinya
adalah dengan cara menarik

minat belajar siswa dengan

memotivasi siswa dan memberi
semangat kepada siswa, selain itu
sekolah juga menyediakan media
pembelajaran  konkrit  untuk
menunjang keberhasilan
pelaksanaan penerapan problem
based learning. Dari peneliti
memberikan  pendapat  untuk
menggunakan atau mengenalkan
siswa menggunakan  media
pembelajaran interaktif berupa

power point dan video

pembelajaram untuk
menyampaikan materi,
menggunakan aplikasi
pembelajaran untuk kuis

pembelajaran.

Hambatan lain dalam
penerapan problem based
learning sebelum guru
menerapkan model pembelajaran
tersebut, siswa tampak kurang
semangat  dalam mengikuti
pembelajaran. Pada saat guru
menerapkan  problem  based
learning, siswa mulai semangat
untuk mengikuti semangat dalam
pembelajaran IPAS. Usaha yang
dilakukan pihak sekolah
mengarahkan guru kelas untuk
mengajak siswa membuat media

pembelajaran  konkrit  berupa
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Smart box wujud zat dan
perubahannya, dengan Langkah
tersebut siswa lebih antusias
dalam mengikuti pembelajaran
dan tercapai tujuan pembelajaran
penerapan problem based

learning.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa guru
kelas IV SD Negeri Krikilan 1 telah
menerapkan model Problem
Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran Iimu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) dengan
cukup baik. Penerapan PBL
dilakukan  melalui  penyajian
masalah yang relevan dengan
materi perubahan zat dan
wujudnya, kemudian siswa diajak
untuk menyelesaikan masalah
tersebut secara berkelompok.
Hasil diskusi kelompok
dipresentasikan oleh siswa di
depan kelas, dan guru bersama
siswa lain memberikan apresiasi
atas presentasi yang telah
dilakukan. Proses ini
menunjukkan bahwa guru telah

berperan sebagai fasilitator yang

mendorong partisipasi aktif siswa
dalam pembelajaran.

Namun, dalam
pelaksanaannya, guru masih
menghadapi beberapa kendala.
Salah satu kendala utama yang
dialami oleh Ibu Wahyuni selaku
wali kelas IV adalah adanya siswa
yang kurang kondusif dan belum
memahami materi IPAS dengan
baik, sehingga mereka kurang
antusias dan tidak fokus dalam
mengikuti pembelajaran. Hal
ini disebabkan oleh penyampaian
materi yang kurang menarik dan
terbatasnya media pembelajaran
yang dapat membangkitkan
semangat siswa.

Hasil penelitian ini
memberikan masukan penting
bagi guru dan pihak sekolah untuk
terus berupaya meningkatkan
sarana dan prasarana
pembelajaran yang mendukung
penerapan model pembelajaran
inovatif seperti PBL. Guru juga
perlu memperdalam pemahaman
terhadap materi yang diajarkan,
serta mengembangkan media
pembelajaran yang lebih menarik
dan interaktif agar dapat

meningkatkan motivasi, keaktifan,
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dan hasil belajar siswa. Dengan

demikian, penerapan PBL

diharapkan dapat berjalan lebih
optimal pada pembelajaran IPAS
di SD Negeri Krikilan 1.
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